12

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Permasalahan yang ada pada dunia pendidikan formal bertambah dari tahun ke tahun. Salah satu permasalahan utama yang di hadapi bangsa Indonesia adalah rendahnya mutu pendidikan formal pada setiap jenjang pendidikan. Usaha telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional, antara lain melalui berbagai pelatihan dan peningkatan kompetensi guru, pengadaan buku dan alat pelajaran, perbaikan sarana dan prasarana pendidikan dan peningkatan mutu manajemen sekolah. Namun demikian berbagai indikator mutu pendidikan belum menunjukan peningkatan yang berarti.

Dari berbagai pengamatan dan analisis data ada banyak faktor yang menyebabkan mutu pendidikan tidak mengalami peningkatan yang bermakna, salahsatunya yaitu pendekatan yang digunakan di dalam kelas belum mampu menciptakan kondisi optimal bagi berlangsungnya pembelajaran. Selama ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan input, output, dan analisis, yaitu pendekatan yang menganggap bahwa apabila input pendidikan seperti pelatihan guru, pengadaan buku dan alat pelajaran, perbaikan sarana dan prasarana pendidikan lainnya dipenuhi maka mutu pendidikan secara otomatis akan terjadi peningkatan. Dalam kenyataan mutu pendidikan yang diharapkan belum tercapai karena selama ini pendekatan terlalu memusatkan pada input pendidikan dan kurang memperhatikan proses pendidikan padahal proses pendidikan sangat menentukan output pendidikan. 

Proses pendidikan tidak terlepas dari kegiatan belajar mengajar di kelas. Kegiatan belajar mengajar sangat ditentukan oleh kerja sama antara guru dan siswa. Guru dituntut untuk mampu menyajikan materi belajar dengan optimal. Oleh karena, itu diperlukan kreativitas dan gagasan yang baru untuk mengembangkan cara penyajian materi pelajaran di sekolah. Kreativitas yang dimaksud adalah kemampuan seorang guru dalam memilih metode, pendekatan, dan media yang tepat dalam penyajian materi pelajaran.

Siswa sebagai subjek pendidikan, dituntut supaya aktif dalam belajar mencari informasi dan mengeksplorasi atau secara berkelompok. Guru hanya berperan sebagai fasilitator dan pembingbing kearah pengomtimalan pencapaian ilmu pengetahuan yang dipelajari diharapkan dalam proses pembelajaran siswa mau dan mampu mengemukakan pendapat sesuai dengan apa yang telah dipahami, berinteraksi secara positif antara siswa dengan siswa maupun antara siswa dan guru apabila ada kesulitan.

Kurikulum menjadi fondasi utama dalam pendidikan. Kurikulum yang baik akan membuat proses dan hasil yang baik pula Saat ini adalah saat transisi dalam bidang pendidikan. Masa beralihnya dari kurikulum KTSP 2006 ke kurikulum 2013. 

Kurikulum 2013 ini merupakan penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya, di kurikulum 2013 lebih menonjolkan pada aspek afektif lalu psikomotorik kemudian kognitif. Diharapkan agar generasi penerus bangsa memiliki watak pancasila yang mampu memajukan kualitas bangsa dari segala sisi. 

Tujuan Kurikulum 2013 adalah  Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia.(Permendiknas No 67:2013).
Dalam draft Pengembangan Kurikulum 2013 diisyaratkan bahwa proses pembelajaran yang dikehendaki adalah pembelajaran yang mengedepankan pengalaman personal melalui observasi (menyimak, melihat, membaca, mendengar), asosiasi, bertanya, menyimpulkan, dan mengkomunikasikan. Disebutkan pula, bahwa proses pembelajaran yang dikehendaki adalah proses pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student centered active learning) dengan sifat pembelajaran yang kontekstual. (Sumber: Pengembangan Kurikulum 20013, Bahan Uji Publik, Kemendikbud)

Pada kenyataannya, situasi pembelajaran di lapangan kurang memenuhi dari yang diharapkan. Khususnya di lokasi yang akan penulis teliti. Hasil pembelajaran bisa ditentukan dari aktivitas yang siswa lakukan selama proses belajar. Tentunya jika siswa berperan aktif belajar, maka hasil yang didapat adalah memuaskan. 

Pembelajaran tematik di SD masih cenderung bersifat persial. Guru dalam menyampaikan materi pembelajaran di kelas masih kurang variatif. Proses pembelajaran memiliki kecenderungan pada metode tertentu, yaitu metode ceramah. Guru masih mendominasi dalam proses pembelajaran. Dalam proses belajar siswa kurang aktif, siswa lebih banyak mendengar dan menulis. Hal tersebut menyebabkan siswa tidak memahami konsep yang sebenarnya, hanya menghafalkan suatu konsep. Materi yang sudah dipelajari siswa menjadi kurang bermakna.

Dalam pembelajaran khusunya dalam pembelajaran tematik dalam  prosesnya  maupun hasilnya masih kurang  dari harapan, misalnya prestasi belajar siswa kurang memuaskna dan kerja sama siswa masih rendah jika guru membaginya kedalam sebuah pembelajaran berkelompok masih terjadi ketidak aktifan siswa dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru, atau tidak meratanya pekerjaan yang dikerjakan siswa.

Proses pembelajaran menunjukan bahwa interaksi pembelajaran dalam kelas masih berlangsung satu arah. Pembelajaran masih berpusat pada guru, siswa menerima begitu saja informasi yang diberikan oleh guru. Respon siswa tehadap pembelajaran cenderung rendah. Selama proses pembelajaran partisipasi siswa hanya mencatat dan mendengarkan penjelasan guru. Sedikit sekali siswa yang mengajukan pertanyaan maupun yang menjawab petanyaan yang dimajukan guru, bahkan tidak jarang siswa bermain sendiri saat guru sedang menerangkan pelajaran, dan siswa tidak tidak latih untuk mencari informasi-informasi yang ada kaitanya dengan pembelajaran yang sedang diajarkan siswa hanya menerima informasi.

Berdasarkan data yang diperoleh dari guru yang mangajar kelas IV SDN  Ciranjang 01 Kecamatan Pasirjambu Kabupaten Bandung terlihat hasil yang  menunjukan belum tercapainya ketuntasan belajar, karena dari 31 siswa yang memperoleh nilai di atas kriteria ketuntasan minimal hanya 16 siswa saja, sehingga prosentasi ketuntasan hanya mencapai 51, 61 %. Melihat kenyataan demikian penulis mencoba melakukan refleksi diri, menganalisis kemungkinan kekurangan/masalah-masalah yang timbul dalam proses pembelajaran yang sudah dilakukan sehingga mendorong peneliti untuk melakukan perbaikan pembelajaran melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Setelah ditelusuri dalam pembelajaran tersebut guru menggunakan metode ceramah, sehingga pada umumnya siswa mengikuti pembelajaran secara pasif sehingga dalam pembelajaran tersebut keaktifan siswa sangatlah kurang, karena siswa hanya duduk terdiam mendengarkan apa yang dibicarakan. Sehingga siswa kurang aktif dan hasil belajar pun kurang maksimal.

Oleh karena itu peneliti berusaha untuk melakukan perubahan proses belajar mengajar untuk berhasilnya tujuan pembelajaran dengan menerapkan suatu sistem pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar, pembelajaran yang semula berpusat pada guru beralih berpusat pada siswa, yaitu salah satunya adalah dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning.

 Problem based learning adalah pembelajaran yang berbasis masalah merupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang menyajikan masalah kontekstual sehingga peseta didik untuk belajar, dalam kelas yang menerapkan pembelajaran bebasis masalah, peserta sisik bekerja dalam tim untuk memecahkan masalah dunia nyata (real world)

Atas dasar latar belakang masalah sebagaimana telah diutarakan di atas, maka saya memandang penting dan perlu untuk melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Aktivitas   dan Hasil Belajar  dalam Pembelajaran Tematik Tema Indahnya Kebersamaan pada Subtema Keberagaman Budaya Bangsaku”

B. Identifikasi Masalah 

Atas dasar latar belakang di atas, maka permasalahan penelitian ini dapat diindentifikasi sebagai berikut :

1. Rendahnya hasil  belajar siswa Dalam Pembelajaran Tematik Tema Indahnya Kebersamaan Pada Subtema Keberagaman Budaya Bangsaku Pembelajaran 2

2. Aktivitas dan perhatian siswa rendah dalam pembelajaran terutama dalam hal berinteraksi di kelas.

3. Tingkat penguasaan dan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran masih rendah

4. Motivasi terhadap siswa sangat kurang sehingga siswa kurang didorong untuk aktif mengeluarkan pendapat

5. Guru masih menggunakan model pembelajaran yang konvensional.

C. Rumusan Masalah 

1. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas maka fokus masalah dalam penelitian ini dibuat dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan yang digunakan sebagai rumusan masalah yaitu:
a. Bagaimana  penggunaan model pembelajaran problem based learning (PBL)  dalam pembelajaran tematik tema indahnya kebersamaan Subtema Keberagaman Budaya Bangsaku pada siswa kelas IV SDN Ciranjang 01 ?

b. Bagaimanakah peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran tematik tema indahnya kebersamaan Subtema Keberagaman Budaya Bangsaku pada siswa kelas IV SDN Ciranjang 01 dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) ?

c. Bagaimana peningkatan hasil belajar  siswa dalam pembelajaran tematik tema indahnya kebersamaan Subtema Keberagaman Budaya Bangsaku pada siswa kelas IV SDN Ciranjang 01 dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) ?

2. Pembatasan Masalah

Berdasarkan rumusan  masalah diatas maka penelitian ini dibatasi pada hal-hal berikut:
a. Penggunaan model pembelajaran problem based learning (PBL)  dalam pembelajaran tematik tema indahnya kebersamaan Subtema Keberagaman Budaya Bangsaku pada siswa kelas IV SDN Ciranjang 01.

b. Peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran tematik tema indahnya kebersamaan Subtema Keberagaman Budaya Bangsaku pada siswa kelas IV SDN Ciranjang 01 dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).

c. Peningkatan hasil belajar  siswa dalam pembelajaran tematik tema indahnya kebersamaan Subtema Keberagaman Budaya Bangsaku pada siswa kelas IV SDN Ciranjang 01 dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).
D. Tujuan Penelitian 

        Berdasarkan rumusan masalah dan pembetasan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka secara umum tujuan dari peneliti ini adalah memberikan pembelajaran yang bisa meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran  sehingga hasil belajar siswa meningkat.

        Tujuan pembelajaran secara khusus berdasarkan rumusan masalah dan pembatasan masalah yang telah dikemukakan di atas, sebagai berikut :

1. untuk memperoleh gambaran perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model problem based learning di kelas IV SDN Ciranjang 01 pada pembelajaran tematik dalam tema indahnya kebersamaan Subtema Keberagaman Budaya Bangsaku;
2. untuk meningkatkan aktivitas siswa melalui penerapan model problem based learning pada pembelajaran tematik dalam tema indahnya kebersamaan Subtema Keberagaman Budaya Bangsaku.
3. untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui penerapan model problem based learning pada pembelajaran tematik dalam tema indahnya kebersamaan Subtema Keberagaman Budaya Bangsaku.

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini berguna untuk menemukan metode pembelajaran yang bisa meningkatkan aktivitas dan kerja sama  siswa dalam pembelajaran sehingga tidak menutup kemungkinan akan meningkatkan hasil belajar dan prestasi siswa. Siswa didorong untuk memperoleh pengetahuan melalui pemecahan masalah-masalah yang dibuat khusus yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa untuk dapat diterapkan dalam kehidupan dan lingkungannya.

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Bagi Siswa

1) Agar dapat menemukan dan   mengontruksi pengetahuannya sendiri bukan hanya menerima pengetahuan dari guru.
2) Agar bisa mengikuti kegiatan pembelajarn secara  aktif melalui kerja sama 
3) Agar dapat memperoleh hasil belajar yang maksimal
b. Bagi guru 

1) Agar guru terampil dalam membuat perencanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning  pada pembelajaran tematik dalam tema “Indahnya Kebersamaan” Subtema “Keberagaman Budaya Bangsaku”.
2) Agar guru mampu melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan model problem based learning pada pembelajaran tematik dalam tema “Indahnya Kebersamaan” Subtema “Keberagaman Budaya Bangsaku”.
3) Agar guru dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara maksimal dengan mengunakan model problem based learning pada pembelajaran tematik dalam tema indahnya kebersamaan Subtema Keberagaman Budaya Bangsaku.
c. Bagi Sekolah

1) Sebagai motivasi dalam upaya menyempurnakan pembelajaran di sekolah

2) Meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap sekolah dengan melaksanakan pelayanan yang optimal terhadap peserta didik

3) Membiasakan untuk selalu mengoreksi kekurangan-kekurangan dalam pembelajaran di sekolah

4) Mendorong sekolah untuk mmencari penemuan baru/ inovasi baru dalam upaya meningkatkan pendidikan di sekolah

5) Mendorong sekolah untuk lebih meningkatkan profesionalitas guru dengan cara memberikan fasilitas untuk pelatihan-pelatihan serta keleluasaan untuk melakukan PTK

d. Bagi Peneliti

1) Mendapatkan pengetahuan dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran yang aktif melalui kerja sama siswa.
2) Menambah wawasan tentang model-model pembelajaran yang tepat untuk di lakukan dalam melaksanakan pembelajaran
3) Menemukan metode dan model-model pembelajaran yang bervariasi untuk meningkatkan pretasi belajar
F. Definisi Operasional

       Untuk mengatasi ketidakjelasan makna dan perbedaan pemahaman mengenai istilah yang digunakan judul penelitian ini, maka istilah tersebut perlu dijelaskan adapun istilah yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Model Pembelajaran Problem Based Learning
Menurut Muslimin I dalam Boud dan Felleti (2000:7), pembelajaran berdasarkan masalah (problem based learning) adalah suatu pendekatan untuk membelajarkan siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir dan keterampilan memecahkan masalah, belajar peranan orang dewasa yang otentik serta menjadi pelajar mandiri. Pembelajaran berdasarkan masalah tidak dirancang untuk membantu guru memberikan informasi yang sebanyak-banyaknya kepada siswa, akan tetapi pembelajaran berbasis masalah dikembangkan untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir, pemecahan masalah dan keterampilan intelektual, belajar berbagai peran orang dewasa melalui pelibatan mereka dalam pengalaman nyata dan menjadi pembelajaran yang mandiri.

Model pembelajaran berbasis masalah adalah sebuah model pembelajaran yang dilakukan dengan adanya pemberian rangsangan berupa masalah-masalah yang kemudian dilakukan pemecahan masalah oleh siswa yang diharapkan dapat menambah keterampilan siswa dalam pencapaian materi pembelajaran
2. Aktivitas Belajar

Menurut Suryono dalam Rosalia (2005:2) aktivitas belajar adalah segala kegiatan yang dilaksanakan baik secara jasmani atau rohani. Aktivitas siswa selama proses belajar mengajar merupakan salah satu indikator adanya keinginan siswa untuk belajar.

Aktivitas belajar merupakan segala kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa) dalam rangka mencapai tujuan belajar. Aktivitas yang dimaksudkan di sini penekanannya adalah pada siswa, sebab dengan adanya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran terciptalah situasi belajar aktif, seperti yang dikemukakan oleh Natawijaya dalam Depdiknas (2005 : 31), belajar aktif adalah “Suatu sistem belajar mengajar yang menekankan keaktifan siswa secara fisik, mental intelektual dan emosional guna memperoleh hasil belajar berupa perpaduan antara aspek kognitif, afektif dan psikomotor”.

Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran akan menyebabkan interaksi yang tinggi antara guru dengan siswa ataupun dengan siswa itu sendiri. Hal ini akan mengakibatkan suasana kelas menjadi segar dan kondusif, dimana masing-masing siswa dapat melibatkan kemampuannya semaksimal mungkin

3. Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar merupakan prestasi belajar siswa secara keseluruhan yang menjadi indikator kompetensi dan derajat perubahan prilaku yang bersangkutan. Kompetensi yang harus dikuasai siswa perlu dinyatakan sedemikian rupa agar dapat dinilai sebagai wujud hasil belajar siswa yang mengacu pada pengalaman langsung (Mulyasa :2008:97)
Hamalik (2006:155), memberikan gambaran bahwa hasil belajar yang diperoleh dapat diukur melalui kemajuan yang diperoleh siswa setelah belajar dengan sungguh-sungguh. Hasil belajar tampak terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa yang dapat diamati dan diukur melalui perubahan sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya.
Dari uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa model pembelajaran problem based learning bisa meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa, karena siswa bisa mencari sendiri pengetahuan-pengetahuan atau informasi yang sedang dipelajari sehingga pembelajaran akan semakin aktif, menarik, dan bermakna bagi siswa.
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